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Abstract—This study aims to determine the effectiveness of the Problem-Based Learning learning model on student learning
outcomes in the subject of Electric Motor Installation class XI TITL at SMK Negeri 1 Rao Selatan. It is difficult for students to obtain
learning outcomes according to predetermined standards because the teacher dominates learning activities so that students do not
actively participate during the learning process. This research is using experimental method. The research design is a Pre-Experimental
Design with the form used by One Group Pretest Posttest. The subjects in the study were students of class XI TITL at SMK Negeri 1 Rao
Selatan for the 2022/2023 academic year with a total of 26 people. The research instruments used were pretest and posttest questions,
attitude assessment, and skills assessment. The data obtained from the pretest and posttest results were analyzed using the analysis of the
learning completeness of the students so that the number of students whose scores were above the KKM in the posttest was obtained more
than in the pretest. Data on the attitudes and skills of students were analyzed using attitude competency assessment and skills competency
assessment so that student scores were already at the predicate A (very good) and B (good). Thus, the Problem-Based Learning model is
effective in increasing student learning outcomes in the subject of Electric Motor Installation class X1 TITL at SMK Negeri 1 Rao
Selatan.
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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik kelas XI TITL di SMK Negeri 1 Rao Selatan. Sulitnya peserta
didik memperoleh hasil belajar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dikarenakan guru lebih mendominasi kegiatan
pembelajaran sehingga peserta didik kurang berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen. Desain penelitian ini adalah Pre-Experimental Design dengan bentuk yang digunakan One Group Pretest Posttest.
Subjek dalam penelitian adalah peserta didik kelas X1 TITL di SMK Negeri 1 Rao Selatan tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah
26 orang. Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal pretest dan posttest, penilaian sikap dan penilaian keterampilan. Data
hasil pretest dan postest yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ketuntasan belajar peserta didik sehingga diperoleh
jumlah peserta didik yang nilainya berada di atas KKM pada posttest lebih banyak dari pada pretest. Data hasil sikap dan
keterampilan peserta didik dianalisis menggunakan penilaian kompetensi sikap dan penilaian komptensi keterampilan sehingga
nilai peserta didik sudah berada pada predikat A (sangat baik) dan B (baik). Dengan demikian, model pembelajaran Problem Based
Learning efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik kelas XI TITL di SMK
Negeri 1 Rao Selatan.

Kata Kunci—Efektivitas Problem Based Learning, Hasil Belajar, Instalasi Motor Listrik

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan dan mengembangkan Sumber Daya
Manusia (SDM). SDM yang memiliki kualitas yang baik bisa didapatkan dari pendidikan yang berkualitas pula.
Perbaikan kualitas pendidikan harus dilakukan agar SDM yang berkualitas dapat diciptakan [1]. Pendidikan
memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri manusia
agar menjadi manusia yang berpengetahuan, kreatif, dan inovatif. Tujuan lain pendidikan ada dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 Bab | ayat | yang menyatakan bahwa pendidikan
adalah bentuk upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam mengembangkan kualitas peserta didik dalam berbagai
bidang [2]. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional perlu dilakukan suatu proses pembelajaran yang
sesuai. Selain itu, pendidikan juga diharapkan dapat fokus mengarahkan peserta didik untuk mampu berproses
dalam mencapai kemandirian dan pendewasaan. Selanjutnya, sekolah memiliki peranan dalam meningkatkan
kualitas Pendidikan. Oleh karena itu, sekolah harus melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu sehingga
keberhasilan dari kegiatan pembelajaran dapat diwujudkan. Hal-hal yang mendukung keberhasilan suatu proses
pembelajaran diantaranya adalah peranan guru dalam kegiatan pembelajaran serta keterlibatan peserta didik
dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar [3].

SMK Negeri 1 Rao Selatan merupakan salah satu pendidikan kejuruan yang menyiapkan lulusan yang
terampil, bermutu dan berkualitas yang menerapkan Kurikulum 2013 (K13). Hal ini dapat dicapai dengan adanya
berbagai program keahlian salah satu diantaranya adalah Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik

250


mailto:lindawahyuni706@gmail.com

(TITL). Salah satu mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh peserta didik adalah Instalasi Motor Listrik yang
diajarkan pada kelas XI semester ganjil dan genap. Mata pelajaran ini membahas mengenai instalasi dan
pemasangan motor listrik, serta permasalahan dan aplikasinya dalam kehidupan nyata. Dalam proses
pembelajaran Instalasi Motor Listrik mengharuskan peserta didik untuk dapat aktif dan terampil selama proses
pembelajaran, mulai dari perancangan hingga pemasangan.

Kurikulum 2013 didasarkan pada prinsip mengubah sumber belajar yang awalnya hanya guru yang dijadikan
sebagai satu satunya sumber belajar ke berbagai sumber belajar lainnya[4],[5]. Pembelajaran pada kurikulum
2013 mendorong peserta didik untuk dapat menemukan hal-hal yang tidak dijelaskan dan ditemukan melalui
kegiatan pembelajaran. Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan dalam Kurikulum 2013 sebagai salah
satu bentuk upaya mengubah proses pembelajaran pasif ke proses pembelajaran aktif. Salah satu model
pembelajaran pada Kurikulum 2013 yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya di
SMK adalah model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning. Problem based learning (PBL)
merupakan suatu model pembelajaran yang dipicu oleh adanya permasalahan sehingga mendorong peserta didik
untuk belajar dan bekerja kooperatif dalam kelompok untuk mendapatkan solusi, berpikir kritis dan analitis, serta
mampu menetapkan dan menggunakan sumber daya pembelajaran yang sesuai[6][7]. Pembelajaran Problem
Based Learning lebih mengutamakan proses belajar, dimana guru hanya berperan sebagai penyaji masalah,
penanya, mengarahkan dan pemberi fasilitas dalam kegiatan pembelajaran[8].

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilakukan melalui wawancara bersama guru Mata Pelajaran
Instalasi Motor Listrik di SMK Negeri 1 Rao Selatan terhadap proses dan hasil belajar peserta didik ditemukan
permasalahan berupa sulitnya peserta didik memperoleh hasil belajar sesuai standar yang telah ditetapkan. Hal ini
dikarenakan guru masih menggunakan metode ceramah selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam
proses pembelajaran Instalasi Motor Listrik, guru lebih mendominasi dari pada peserta didik. Hal ini dapat dilihat
dari kurangnya partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran, dimana tidak sesuai dengan Kurikulum
2013 yang menuntut peserta didik untuk dapat berperan aktif serta berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah
dengan mencari sumber referensi sendiri[9]. Selain itu, kurangnya minat dan motivasi peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran serta kurangnya antusias peserta didik untuk memecahkan suatu permasalahan yang ada
mengakibatkan hasil belajar peserta didik sebagian besar belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yang telah ditetapkan SMK Negeri 1 Rao Selatan yaitu 73. Hasil belajar peserta didik kelas XI TITL pada mata
pelajaran Instalasi Motor Listrik Tahun Ajaran 2022/2023 dapat dilihat dari nilai Ujian Akhir Semester I, yang
mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 19 orang dengan persentase 70,37% dan yang mendapat nilai diatas
KKM sebanyak 8 orang dengan persentase 29,63%. Secara kelompok, ketuntasan belajar dinyatakan telah
tercapai jika sekurang-kurangnya 85% dari peserta didik dalam kelompok yang bersangkutan telah memenuhi
kriteria ketuntasan belajar secara perorangan[10]. Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa nilai peserta
didik masih banyak yang berada dibawah KKM.

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, perlu dilakukan perbaikan proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai. Peneliti menawarkan solusi berupa penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik. Alasan peneliti untuk memilih penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning sebagai solusi dari permasalahan karena model pembelajaran yang
digunakan belum efektif dan tidak sesuai dengan Kurikulum 2013 yang menuntut peserta didik untuk dapat
berperan aktif dan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah selama proses pembelajaran. Tujuan penelitian
pada dasarnya adalah memberikan penjelasan mengenai apa yang akan diperoleh jika penelitian tersebut selesai
berdasarkan perumusan masalah. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah menggunakan model Problem Based Learning serta
seberapa efektif model pembelajaran ini diterapkan pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik.

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang memiliki poin utama yaitu belajar
berdasarkan masalah-masalah yang ada pada kehidupan nyata lalu dihubungkan dengan masalah yang pernah
mereka miliki menjadi suatu pengalaman baru sehingga akan menumbuhkan keaktifan dalam proses
pembelajaran dan akan praktis diingat karena peserta didik akan memahami dan mencoba masalah yang ada oleh
dirinya sendiri maupun kelompok[11]. Model pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk dapat mengerjakan
permasalahan yang autentik dengan maksud menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi serta mengembangkan kemandirian dan percaya diri selama proses
pembelajaran[9]. Peserta didik mencari dan membangun informasi sendiri dengan bantuan lingkungan, teman
dan penemuan literasi. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran Instalasi
Motor Listrik diharapkan dapat meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan
meningkatnya keaktifan dalam kegiatan pembelajaran, maka akan berdampak pada keberhasilan dan hasil belajar
yang semakin baik. Dengan demikian, pembelajaran berbasis masalah identik dengan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dalam kategori pembelajaran aktif[12].
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Selanjutnya penelitian ini relevan dengan penelitian oleh[13],[14] menyatakan bahwa hasil belajar peserta
didik meningkat dengan penerapan model Problem Based Learning. Hasil penelitian oleh[15] juga menyatakan
bahwa penerapan model Problem Based Learning sebagai model pembelajaran pada mata pelajaran Instalasi
Motor Listrik dikatakan efektif karena nilai klasikal dan effect size termasuk kategori tinggi. Selain itu, penelitian
oleh[16] menyimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Keunggulan pada penelitian ini, dimana untuk menentukan efektivitas model Problem Based Learning terhadap
hasil belajar peserta didik tidak hanya dilihat dan dianalisis dari segi ketuntasan belajar peserta didik, tetapi juga
dari kompetensi sikap dan keterampilan. Model ini juga diterapkan pada kelas teori dan kelas praktek sehingga
lebih mudah menentukan kompetensi sikap dan keterampilan peserta didik. Berdasarkan uraian diatas maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model Problem Based Learning pada mata pelajaran
Instalasi Motor Listrik kelas X1 TITL di SMK Negeri 1 Rao Selatan. Penerapan model pembelajaran ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Manfaat dari penelitian ini bagi (1) Peserta didik,
meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar (2) Guru, metode pengajaran
yang lebih kreatif dan inovatif dalam proses belajar mengajar (3) Sekolah, bahan masukan untuk sekolah sebagai
solusi dalam upaya peningkatan hasil belajar peserta didik di sekolah.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Tujuan dari metode eksperimen adalah untuk melihat
pengaruh dua variabel atau lebih. Desain penelitian ini adalah Pre-Experimental Design dengan bentuk yang
digunakan One Group Pretest Posttest. Dalam penelitian ini, pretest digunakan untuk mengetahui pemahaman
awal peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari sebelum diberikan perlakuan. Setelah itu, peserta didik
diberikan perlakuan dalam jangka waktu tertentu berupa Model Pembelajaran Problem Based Learning. Setelah
perlakuan selesai diberikan, maka posttest digunakan untuk mengetahui pemahaman peserta didik setelah
menggunakan model pembelajaran tersebut. Desain penelitian penelitian ini dapat dilihat seperti pada tabel 1.

Tabel 1. DESAIN PENELITIAN

Pretest Treatment Posttest

Ol X 02

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 TITL pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik di
SMK Negeri 1 Rao Selatan tahun ajaran 2022/2023. Kelas XI TITL 1 dijadikan sebagai kelas eksperimen dan
kelas XI TITL 2 sebagai kelas uji coba instrumen.

A. Instrumen Penelitian

Sesuai dengan metode penelitian, maka instrumen pengumpulan data dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu
soal pretest dan posttest, instrumen penilaian sikap dan instrumen penilaian keterampilan. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan KD 3.7 menerapkan instalasi motor listrik berbagai kendali
dan KD 4.7 mengoperasikan motor listrik berbagai kendali. Untuk instrumen soal pretest dan posttest, sebelum
soal diberikan terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen. Tujuan dari pengujian instumen ini adalah untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran soal.

Untuk menghitung validitas butir soal diuji dengan menggunakan rumus[17]:

Mp—1 [2

Fobi = (wzrw) J% )
Keterangan:
Vpbi = Koefisien korelasi biserial
Mp = Rerata skor dari subjek yang menjawab benar
Mt = Rerata skor total
St = Standar deviasi dari skor total
p = proporsi subjek yang menjawab benar
q =proporsi siswa yang menjawab salah

Harga ¥pbi kemudian disesuaikan dengan harga ytabe pada taraf signifikan 5%. Apabila ypbi > ytaver maka butir
soal tes tersebut valid dan sebaliknya jika ypbi < ytaber Mmaka butir soal tes tersebut tidak valid.

Untuk menentukan reliabilitas suatu tes dapat menggunakan rumus[17]:
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1= () (£22) @

Keterangan:

ril = Reliabilitas tes secara keseluruhan

n = Banyaknya item

p = Proporsi subyek yang menjawab benar
q = Proporsi subyek yang menjawab salah
Ypqg =Jumlah hasil perkalian antara p dan q
S = Standar deviasi dari tes

Tabel 2. KLASIFIKASI RELIABILITAS

Indeks Reliabilitas Klasifikasi
0,81-10 Sangat tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Sedang
0,21 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

Tingkat kesukaran soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus[17]:
B

P== @)
Keterangan:
P = Indeks kesukaran soal
B = Banyaknya subjek yang menjawab benar
JS = Jumlah subjek yang menjawab soal

Tabel 3. KLASIFIKASI INDEKS KESUKARAN

Indeks Kesukaran Klasifikasi
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
Untuk menghitung daya beda soal dapat digunakan rumusE[17]:E:E
A
D_;;, IB_PA Pg 4)
Keterangan:
D = Daya beda
Ba = Jumlah peserta kelompok atas menjawab soal dengan benar
Bs = Jumlah peserta kelompok bawah menjawab soal dengan benar
Ja = Jumlah peserta kelompok atas
Js Jumlah peserta kelompok bawah

Pa Proposi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Ps = Proposi peserta kelompok bawah yang menjawab Benar

Tabel 4. KLASIFIKASI DAYA PEMBEDA

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi
0,00 - 0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

B. Teknik Analisis Data

1) Ketuntasan Belajar Peserta Didik

Analisis ketuntasan belajar peserta didik dilakukan setelah memberikan perlakuan dimana data diperoleh dari
hasil belajar peserta didik melalui posstest. Secara kelompok, ketuntasan belajar dinyatakan telah tercapai jika
sekurang-kurangnya 85% dari peserta didik dalam kelompok yang bersangkutan telah memenuhi kriteria
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ketuntasan belajar secara perorangan[10]. Metode Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara klasikal dihitung
dengan teknik analisis persentase dengan rumus:
Tnt

P= . x100% (5)
Keterangan:
P = Nilai ketuntasan klasikal
nt = Jumlah siswa tuntas belajar
n = Jumlah total siswa

2) Kompetensi Sikap
Analisis data kompetensi sikap dapat diketahui dengan menggunakan persamaan berikut:

5 =2Xx100 (6)
Keterangan:
S = Nilai Sikap
B = Skor yang diperoleh
C = Skor Maksimum

Kriteria penilaian sikap dapat dilihat pada tabel 5[18].

Tabel 5. KRITERIA PENILAIAN SIKAP

No Nilai Predikat Kriteria
1 | 85<Nilai =100 A Sangat baik
2 | 70 < Nilai = 85 B Baik
3 | 55 < Nilai = 70 C Cukup
4 | Nilai =55 D Kurang

Berdasarkan tabel 5, model pembelajaran Problem based learning dinyatakan efektif pada kompetensi sikap
jika sikap peserta didik secara klasikal minimum 85% dengan predikat A dan B.

3) Kompetensi Keterampilan
Analisis data kompetensi keterampilan dapat diketahui dengan menggunakan persamaan berikut:

K = ZX100% @)
Keterangan:
K : Nilai keterampilan
B : Skor yang diperoleh
C : Skor Maksimum

Kriteria penilaian sikap dapat dilihat pada tabel 6[18].

Tabel 6. KRITERIA PENILAIAN KETERAMPILAN

No Nilai Predikat Kriteria
1 | 85<Nilai = 100 A Sangat baik
2 | 70 < Nilai =85 B Baik
3 | 55 < Nilai = 70 C Cukup
4 | Nilai =55 D Kurang

Berdasarkan tabel 6, model pembelajaran Problem based learning dinyatakan efektif jika kompetensi
keterampilan peserta didik secara klasikal minimum 85% dengan predikat A dan B.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Setelah melakukan eksperimen terhadap 26 peserta didik kelas XI TITL di SMK Negeri 1 Rao Selatan
melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning, didapatkan hasil berupa data. Data penelitian
ini merupakan data hasil belajar yang dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest. Hasil pretest dan
posttest kemudian dibandingkan untuk mengetahui efektifitas dari model pembelajaran yang telah diterapkan
serta mengukur ketuntasan belajar dan tingkat efektivitas dari model pembelajaran Problem Based Learning[19].
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1) Deskripsi Data Pretest

Data hasil pretest yang di peroleh memiliki skor tertinggi yaitu 88 dan skor terendah yaitu 28. Dengan
perhitungan statistik, diperoleh hasil rata-rata pretest yaitu 57,8 dengan simpangan baku (s) yaitu 15,2. Hasil
pretest peserta didik sebelum diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning dapat dilihat pada
gambarl.

Hasil Nilai Prefest

40-51 52-63 64-75 76-87 88-99

[
o

= O R e L s T I~ <IN ]

Gambar 1. Histogram Nilai Pretest

Dari gambar 1 dapat dilihat frekuensi nilai terbanyak yang dicapai peserta didik ada pada interval 52-63.
Masih banyak peserta didik yang belum mencapai nilai ketuntatasan. Terbukti dengan rata-rata skor yang
diperoleh masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yaitu 73.

2) Deskripsi Data Posttest

Data hasil posttest yang diberikan melalui model pembelajaran Problem Based Learning diperoleh nilai
tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 50,4. Dengan perhitungan statistik, diperoleh hasil rata-rata nilai
yaitu 82,5 dengan simpangan baku (s) yaitu 11,6. Hasil posttest peserta didik sebelum diterapkan model
pembelajaran Problem Based Learning dapat dilihat pada gambar 2.

Hasil Nilai Posttest

50-58 59-67 68-76 77-85 86-94 95-100

= th v =1 Co D

[S] Y]

[==T

Gambar 2. Histogram Nilai Posttest

Dari gambar 2 dapat dilihat frekuensi nilai terbanyak ada pada interval 86-94. Posttest yang dilaksanakan
setelah peserta didik diberi perlakuan dengan model Problem Based Learning memperoleh hasil dimana peserta
didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 23 orang dan yang belum tuntas adalah sebanyak 3 orang.
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B. Analisis Data

1) Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan belajar peserta didik dapat diketahui setelah memberikan perlakuan dimana data tersebut diperoleh
dari hasil belajar peserta didik melalui posttest. Berdsarkan nilai posttest ada sebanyak 23 orang yang
memperoleh nilai diatas KKM dengan persentase 88,5%, sedangkan yang belum mencapai KKM sebanyak 3
orang dengan persentase 11,5%. Ketuntasan hasil belajar peserta didik telah mencapai KKM dengan persentase
88,5%, maka model pembelajaran Problem Based Learning efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Instalasi Motor Listrik.

2) Kompetensi Sikap

Kompetensi sikap peserta didik diketahui melalui rubrik penilaian sikap. Berdasarkan penilaian yang
dilakukan, ada 17 orang yang memperoleh nilai di atas 85 dengan persentase 65,38% dan 9 orang yang
memperoleh nilai di atas 70 dengan persentase 34,62%. Kompetensi sikap peserta didik secara klasikal telah
mencapai 100% dengan predikat A yaitu 65,38% dan predikat B yaitu 34,62%. Maka model pembelajaran
Problem based learning dinyatakan efektif pada kompetensi sikap karena telah mencapai nilai secara klasikal
berada diatas 85% dengan predikat A dan B.

3) Kompetensi Keterampilan

Kompetensi keterampilan peserta didik dapat diketahui melalui rubrik penilaian keterampilan. Berdasarkan
penilaian yang dilakukan, ada 14 orang yang memperoleh nilai di atas 85 dengan persentase 53,85%, ada 8 orang
yang memperoleh nilai di atas 70 dengan persentase 30,77%, sedangkan yang memperoleh nilai dibawah 70 ada
4 orang dengan persentase 15,38%. Kompetensi sikap peserta didik secara klasikal mencapai 85% dengan
predikat A yaitu 53,85% dan predikat B yaitu 30,77%. Berdasarkan hasil tersebut, maka model pembelajaran
Problem based learning dinyatakan efektif pada kompetensi keterampilan karena telah mencapai nilai secara
klasikal 85% dengan predikat A(sangat baik) dan B(baik).

C. Pembahasan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada kelas eksperimen dapat dikatakan aktif, fokus dan bersemangat
dalam mengikuti proses belajar-mengajar. Hal ini dapat membantu pendidik dalam menilai setiap peserta didik
secara individu. Dalam proses pembelajaran peserta didik bekerja sama dan berdiskusi secara antusias dalam
memecahkan masalah yang ada. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen
dibuktikan dengan data hasil belajar posttest[20]. Peningkatan ini terjadi karena menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning yang dapat membantu peserta didik untuk membentuk konsepnya sendiri
sehingga peserta didik mendapatkan penguasaan konsep karena mereka yang menemukan konsep dan
menciptakan konsep tersebut. Keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran juga memacu pada
kemampuan peserta didik yang akan berdampak pada hasil belajar peserta didik yang meningkat[14].

Efektivitas pembelajaran merupakan tingkat ukur yang berhubungan dengan keberhasilan belajar peserta
didik. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik didapatkan hasil berupa
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik terjadi
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI TITL di SMK Negeri 1 Rao Selatan. Penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada ranah pengertahuan,
keterampilan dan sikap jika dibandingkan dengan model pembelajaran sebelumnya[21]. Peningkatan hasil belajar
dilihat dari nilai pretest dan posttest yang diperoleh peserta didik. Pretest merupakan tes yang dilakukan sebelum
memberi perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning dalam proses pembelajaran. Tes tersebut
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan Posttest
merupakan tes yang dilakukan setelah memberi perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning dalam
proses pembelajaran. Tes tersebut bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik setelah
diberikan perlakuan.

Dilihat dari nilai rata-rata peserta didik, nilai rata-rata posttest peserta didik jauh lebih tinggi dari pada nilai
rata-rata pretest peserta didik. Dari segi ketuntasannya, jumlah peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM
pada posttest lebih banyak dari pretest. Dengan adanya perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan, maka dapat diartikan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning memiliki
efektivitas yang besar terhadap hasil belajar peserta didik. Selain itu, efektivitas dari model Problem Based
Learning dapat dilihat melalui kompetensi sikap dan keterampilan. Nilai sikap dan keterampilan peserta didik
diketahui dengan menggunakan rumus persamaan nilai sikap dan nilai keterampilan. Dari analisis data
kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan yang dilakukan, model pembelajaran Problem based learning
dinyatakan efektif karena sudah mencapai nilai secara klasikal minimun yaitu berada di atas 85% dengan predikat
A (sangat baik) dan B (baik).

Dengan demikian penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik kelas XI TITL di SMK Negeri 1 Rao Selatan. Beberapa
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penelitian mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran Problem Based Learning telah dilakukan oleh[6],
,[11],[14]-[16],[19]-[22]. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian ini
karena penelitian ini difokuskan pada penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata
pelajaran Instalasi Motor Listrik yaitu pada penerapan instalasi motor listrik berbagai kendali.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Instalasi
Motor Listrik kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 1 Rao Selatan. Hal tersebut diketahui dari
meningkatnya ketuntasan hasil belajar peserta didik. Rata-rata nilai posttest lebih tinggi dari pada nilai pretest.
Kemudian model pembelajaran Problem Based Learning juga dinyatakan efektif karena nilai kompetensi sikap
dan kompetensi keterampilan peserta didik sudah mencapai nilai secara klasikal minimun yaitu berada di atas
85% dengan predikat A (sangat baik) dan B (baik). Dengan demikian penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning dapat meningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik kelas
XI TITL di SMK Negeri 1 Rao Selatan.
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